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ABSTRAK

Aprilia Putri Awalanty: Analisis Pengukuran Kinerja Menggunakan Metode
Balanced Scorecard Pada Puskesmas Prambon, Skripsi, Akuntansi, FEB UN PGRI
Kediri 2024

Kata Kunci: Balanced Scorecard, kinerja, pengukuran

Balanced scorecard merupakan suatu sistem manajemen yang digunakan untuk
menerapkan strategi, mengevaluasi kinerja tidak hanya dari aspek finansial, tetapi
juga melibatkan aspek non finansial. Selain itu, balanced scorecard digunakan
untuk menyampaikan visi, strtategi, dan harapan kinerja perusahaan. Tujuan
penelitian ini adalah untuk menganalisis kinerja Puskesmas Prambon dilihat
menggunakan metode balanced scorecard. Penelitian ini menggunakan pendekatan
kuantitatif deskriptif dan dilakukan di Puskesmas Prambon. Hasil penelitian ini
menunjukkan bahwa kinerja Puskesmas Prambon diukur dengan metode balanced
scorecard dilihat dari perspektif keuangan pada rasio ekonomis dan efisiensi pada
tahun 2021 hingga 2023 menunjukkan hasil baik, dan pada rasio efektivitas dilihat
pada tahun 2021 hingga 2023 menunjukkan hasil kurang baik. Pada perspektif
pelanggan diukur menggunakan kepuasan pelanggan pada tahun 2021 hingga 2023
menunjukkan hasil baik. Pada perspektif bisnis internal yang diukur menggunakan
indikator ALOS dilihat pada tahun 2021 hingga 2023 menunjukkan hasil baik, pada
indikator BOR dilihat pada tahun 2021 hingga 2023 menunjukkan hasil kurang
baik, pada indikator TOI dilihat pada tahun 2021 hingga tahun 2023 menunjukkan
hasil kurang baik, dan pada indikator BTO dilihat pada tahun 2021 hingga 2023
menunjukkan hasil baik. Kesimpulan dari analisis data dari Puskesmas Prambon
diukur menggunakan balanced scorecard periode tahun 2021 hingga 2023 selalu
meningkat setiap tahun. Pada tahun 2021 menunjukkan hasil cukup baik, pada
tahun 2022 menunjukkan hasil baik, dan pada tahun 2023 menunjukkan hasil baik.
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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah
Pembangunan kesehatan saat ini memegang peran utama dalam
pembangunan nasional. Tujuan dari upaya pembangunan kesehatan ialah
untuk meningkatkan kesadaran, motivasi dan kemampuan masyarakat dalam
menjalani gaya hidup yang schat, mencapai derajat keschatan masyarakat
yang optimal. Untuk memenuhi sasaran tersebut dan memastikan kesetaraan
dalam pelayanan kesehatan kepada masyarakat, pemerintah sebagai regulator
dan pelaksana diwajibkan untuk menyelenggarakan pelayanan kesehatan
yang didukung oleh fasilitas kesehatan yang memadai. Salah satu fokus
utama pemerintah adalah pengembangan Fasilitas Kesehatan Tingkat
Pertama (FKTP). Pemerintah berupaya menyediakan FKTP melalui
pembangunan Pusat Kesehatan Masyarakat (Puskesmas) sesuai dengan
ketentuan dalam Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 25 Tahun 2009
Tentang Pelayanan Publik Pendekatan Pembangunan Puskesmas ini
menekankan pelayanan kesehatan yang bersifat preventif dan promosi

kesehatan bagi masyarakat.
Organisasi sektor publik merupakan kegiatan pemenuhan kebutuhan
pelayanan yang sesuai dengan peraturan perundang-undangan bagi setiap
warga negara dan penduduk atas barang, jasa, dan atau pelayanan ayanan

umum yang diberikan kepada masyarakat adalah di



administratif yang disediakan oleh penyelenggara pelayanan publik. Salah
satu aspek layanan umum yang diberikan kepada masyarakat adalah di
bidang sektor kesehatan. Menurut Peraturan Menteri Kesehatan Republik
Indonesia Nomor 34 Tahun 2022 pada pasal 1 ayat 3Pusat Kesehatan
Masyarakat yang selanjutnya disebut dengan Puskesmas adalah fasilitas
pelayanan kesehatan yang menyelenggarakan upaya kesehatan masyarakat
dan upaya kesehatan perseorangan tingkat pertama, dengan lebih
mengutamakan upaya promotive dan preventif di wilayah kerjanya. Dalam
pelaksanaanya, puskesmas merupakan unit yang tidak mengedepankan
keuntungan, sehingga perlu memprioritaskan prinsip penghematan anggaran
dan pencapaian produktivitas yang maksimal. Salah satu cara untuk
meningkatkan efektivitas pelayanan puskesmas adalah dengan cara
melakukan evaluasi kinerja puskesmas. Walaupun puskesmas tidak
mengutamakan keuntungan, tetapi puskesmas harus mengutamakann
efisiensi dan efektivitas dana yang masih di danai oleh APBD. Maka perlu
diadakan suatu pengukuran kinerja keuangan maupun non-keuangan
sehingga pemerintah dapat mengetahui seberapa efektivitas dan seberapa
efisiensi penggunaan dana, perspektif konsumen, dan perkembangan
puskesmas.

Kinerja (performance) merupakan catatan mengenai hasil yang
diperoleh selama waktu tertentu dari suatu pekerjaan atau aktivitas (Dewi et
al., 2022). Kinerja dalam periode tertentu bisa menjadi acuan untuk menilai

sejauh mana kesuksesan suatu organisasi. Oleh karena itu, sistem evaluasi



kinerja yang tepat dan sesuai untuk organisasi ialah suatu kebutuhan penting
agar organisasi tersebut dapat bersaing dan berkembang.

Pengukuran kinerja merupakan suatu proses mengevaluasi kemajuan
pekerjaan dalam mencapai tujuan dan target yang telah ditetapkan, termasuk
penilaian tentang bagaimana sumber daya digunakan secara efisien dalam
produksi barang atau layanan, kualitas barang atau layanan yang dihasilkan,
perbandingan hasil kerja dengan target yang telah ditetapkan, dan efektivitas
tindakan yang di ambil (Setyawati et al., 2019). Pengukuran kinerja dijadikan
dasar untuk menilai pencapaian atau ketidak berhasilan pelaksanaan aktivitas
sesuai dengan tujuan yang telah ditetapkan, dalam rangka mewujudkan visi
dan misi yang telah direncanakan. Pengukuran kinerja sering kali menjadi
perbincangan penting di berbagai negara maju, baik perusahaan nasional
maupun internasional yang berupaya untuk menjadi yang terdepan untuk
menciptakan lingkungan bisnis yang kompetitif.

Selama ini, pengukuran kinerja mengacu pada metode tradisional,
dimana fokusnya hanya pada aspek keuangan, seperti pencapaian finansial.
Adapun keuntungan dari aspek finansial adalah hanya fokus pada keuntungan
dalam periode jangka pendek, hal ini mendorong manajer untuk
meningkatkan kinerja perusahaan dalam jangka pendek saja, sehingga kurang
memadai dalam menyediakan informasi yang diperlukan untuk mengukur
dan mengelola seluruh kompetensi perusahaan. Ini mengakibatkan
perusahaan dengan pencapaian keuangan tertinggi dianggap sebagai yang

paling berhasil dibanding dengan perusahaan lain. Meskipun demikian,



sebenarnya pengukuran kinerja tidak boleh hanya terbatas pada satu aspek,
yaitu keuangan. Namun juga perlu pertimbangan terhadap aspek lain (non-
keuangan). Menilai kinerja hanya dari satu aspek saja dapat menghasilkan
informasi yang membingungkan karena hasil yang diperoleh tidak
mencerminkan kinerja sebenarnya.

Oleh karena itu, timbulah gagasan untuk melakukan evaluasi kinerja
dengan memanfaatkan aspek non-keuangan. Aspek non-keuangan juga
sangat berpengaruh bagi penilaian kinerja, karena pada intinya peningkatan
kinerja keuangan sumber utamanya ialah dari aspek non-keuangan, maka
ketika perusahaan ingin melakukan peningkatan kinerja pada perusahaan
akan memprioritaskan peningkatan kinerja aspek non-keuangan sebagai titik
fokus utama, karena itulah sumber dari aspek keuangan. Adapun beberapa
perspektif non keuangan yang dapat digunakan dalam pengukuran kinerja
pada perusahaan ialah kemampuan karyawan, kepuasan pelanggan, dan
proses internal bisnis.

Pengukuran kinerja dapat dilakukan menggunakan balanced
scorecard. Balanced scorecard merupakan suatu sistem manajemen yang
digunakan untuk menerapkan strategi, mengevaluasi kinerja tidak hanya dari
aspek finansial, tetapi juga melibatkan aspek non finansial. Selain itu,
balanced scorecard digunakan untuk menyampaikan visi, strtategi, dan
harapan kinerja perusahaan (Susilawaty & Restiani 2023)

Melalui balanced scorecard, organisasi memiliki suatu prosedur yang

membantu merinci tujuan organisasi dalam sasaran-sasaran dari berbagai



sudut pandang, disertai dengan indikator yang terukur jelas. Balanced
scorecard berperan sebagai alat untuk memusatkan organisasi pada strategi,
memungkinkan setiap unit dalam organisasi untuk memberikan kontribusi
yang terukur dalam pelaksanaan strategi organisasi. Balanced scorecard
merupakan komponen dari sistem manajemen strategis yang diformulasikan
dengan tujuan mencapai visi dan misi dari organisasi secara optimal. Sistem
ini memberikan panduan tentang bagaimana tujuan organisasi diuraikan
menjadi sasaran-sasaran dalam berbagai perspektif, lengkap dengan ukuran-
ukuran yang sesuai.

Dilihat dari beberapa penelitian terdahulu terkait pendekatan
balanced scorecard, masih terdapat kesenjangan yang perlu di lengkapi.
Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Anggraini (2022) dengan judul
Analisis Kinerja BLUD pada Puskesmas Nagaswidak. Pada perspektif
keuangan menunjukkan bahwa pada raiso ekonomis dikatakan sudah
termasuk ekonomis karena kinerja rasio ekonomi dari tahun 2019 — 2021
mengalami kenaikan. Pada rasio efisiensi dikatakan kurang efisien karena
pada tahun 2021 mengalami penurunan lebih dari 100%. Dan pada rasio
efektivitas, dikatakan dalam kategori sangat efektif, karena meskipun pada
tahun 2020 mengalami penurunan, tetapi pada tahun 2021 mengalami sedikit
kenaikan. Pada perspektif internal bisnis, dilakukan dengan menggunakan
data kunjungan rawat jalan yang menunjukkan hasil baik dimana dapat
menjalin  komunikasi yang lebih baik sehingga menumbuhkan rasa

kepercayaan masyarakat. Perspektif pembelajaran dan pertumbuhan,



menunjukkan bahwa pada tingkat retensi retensi karyawan dan hasil tingkat
kepuasan pegawai dinilai baik, karena pada pada tahun 2019-2021 tingkat
retensi karyawannya adalah 0% atau tidak ada karyawan yang keluar, dan
untuk kepelatihan karyawan dikatakan baik dapat dilihat dari hasil pengisian
kuisioner. Dan pada perspektif pelanggan dinilai sangat baik dilihat dari
surveri kepuasan masyarakat pada tahun 2019-2021 mengalami kenaikan
skor.

Penelitian lain yang dilakukan oleh Nainggolan H & Adrianti H,
(2023) dengan judul Analisis Balanced Scorecard Sebagai Alat Ukur
Penilaian Kinerja Pada PT. XYZ. Hasil dari penelitian tersebut adalah pada
perspektif keuangan, pada aspek ekonomis kinerja keuangan menunjukkan
ckonomis, Pada aspek efisien, menunjukkan hasil tidak efisien, karena adanya
realisasi anggaran yang tidak efisien. Pada aspek efektivitas, dikatakan sangat
efektif. Selanjutnya, dilihat dari perspektif pelanggan, perspektif bisnis
internal, dan perspektif pertumbuhan serta pembelajaran, menunjukkan
masuk dalam kategori memuaskan. Berdasarkan penilaian kinerja tersebut,
PT. XYZ sudah mengelola keuangan, memberikan pelayanan, dan mengelola
internal instansinya dengan baik.

Menurut Goretti A et al., 2023)melakukan penelitian dalam judul
Analisis Kinerja Rumah Sakit Santo Antonius Jopu DI Ende Nusatenggara
Timur dengan Metode Balanced Scorecard. Pada aspek keuangan yang
diukur menggunakan raiso ekonomis, efisiensi, dan efektivitas. Pada rasio

ekonomis dan efisiensi menunjukkan sangat baik, sedangkan pada rasio



efektivitas menunjukkan kurang efektif karena target pendapatan tidak sesuai
dengan anggaran yang ditetapkan. Pada aspek pelanggan dilihat dari
kepuasan pelanggan, menunjukkan bahwa pada tahun 2019-2021 kurang
baik. Hal ini karena menurunnya profitabilitas rumah sakit. Pada aspek
internal bisnis diukur menggunakan BOR, TOI dan BTO menunjukkan belum
sesuai standar DEPKES. Hal ini karena ada hubungan dengan rendahnya
kunjungan pasien pada rumah sakit Santo Antonius. Pengukuran kinerja pada
aspek pertumbuhan dan pembelajaran diukur melalui retensi karyawan, dan
produktivitas karyawan dinilai cukup baik dengan menunjukkan kapabilitas
sistem informasi (SIMRS) dan infrastruktur baik.

Berdasarkan fenomena dan penelitian terdahulu yang disebutkan di
atas, balanced scorecard dapat menjadi pengukuran kinerja yang lebih baik,
terutama pada sektor publik. Balanced scorecard dianggap cocok untuk
organisasi sektor publik karena organisasi sektor publik merupakan
organisasi yang memberikan pelayanan, sehingga tidak hanya mengukur
keuangan, melainkan juga mengukur non keuangan. Dengan balanced
scorecard, puskesmas diharapkan dapat mengevaluasi kinerjanya dengan
lebih baik, baik dari aspek keuangan maupun aspek non keuangan. Tujuannya
adalah agar puskesmas dapat menjadi organisasi yang dapat memenuhi
kebutuhan pasien, memiliki karyawan yang sangat berkomitmen, dan
akhirnya memiliki surplus yang memadai.

Puskesmas Prambon merupakan salah satu Puskesmas Kabupaten

Nganjuk yang berada di Wilayah Desa Sanggrahan, Kecamatan Prambon,



merupakan Unit Pelaksana Teknis Dinas Kesehatan Kecamatan Prambon
yang memiliki tanggung jawab terhadap perkembangann kesehatan di
kawasan Kecamatan Prambon. Puskesmas Prambon merupakan orgnaisasi
fungsional yang bertujuan untuk menyelenggarakan program kesehatan yang
komprehensif, terpadu, merata, terjangkau, serta dapat diterima oleh
masyarakat setempat. Fungsi dari Puskesmas Prambon mencakup perannya
sebagai pusat penggerak pembangunan yang memperhatikan kesehatan, pusat
pemberdayaan keluarga dan masyarakat, serta sebagai pusat layanan
kesehatan tingkat awal.

Dalam pengukuran kinerja Puskesmas Prambon, biasanya dihitung
menggunakan perspektif keuangan dan banyaknya pasien yang mendaftar
setiap tahunnya, yang didasarkan pada peningkatan jumlah pasien yang
mendaftar. Semakin banyak yang mendaftar ke Puskesmas Prambon, maka
semakin besar pula pendapatan tiap tahunnya. Pengukuran tersebut, diatur
oleh pemerintah, namun masih banyak faktor lain yang tidak dapat dinilai saat
pengukuran kinerja pada Puskesmas. Oleh karena itu, penting untuk
menerapkan metode balanced scorecard yang dapat mencakup seluruh aspek
dan dikelompokkan ke dalam empat perspektif.

Penelitian ini memberikan gambaran bagaimana menganalisis kinerja
UPTD Puskesmas Prambon di masa mendatang menggunakan metode
balanced scorecard dengan aspek keuangan, aspek kepuasan pelanggan,
aspek efisiensi proses internal, serta aspek pembelajaran dan pertumbuhan.

Hasil analisis kinerja UPTD Puskesmas Prambon memberikan informasi



tentang kinerja keseluruhan UPTD Puskesmas Prambon, dapat menjadi
masukan untuk mengambil langkah-langkah yang tepat selanjutnya guna
untuk meningkatkan visi, misi, dan tujuan Puskesmas Prambon dan juga
diharapkan dapat membantu mengukur efektivitas kinerja UPTD Puskesmas
Prambon sejauh ini. Berdasarkan penjelasan di atas, maka peneliti akan
melakukan penelitian menggunakan metode balanced scorecard yang
berjudul “Analisis pengukuran kinerja menggunakan metode balance

scorecard pada Puskesmas Prambon Kabupaten Nganjuk”.

B. Identifikasi Masalah
Berdasarkan latar belakang yang telah dikemukakan sebelumnya,
masalah yang muncul dalam pengukuran kinerja Puskesmas Prambon adalah
hanya memperhatikan jumlah pasien yang mendaftar. Pengukuran kinerja
balanced scorecard dengan aspek keuangan dan non keuangan yang meliputi
aspek kepuasan pelanggan, aspek bisnis internal, dan aspek pertumbuhan dan
pembelajaran juga perlu di ukur pada organisasi sektor publik khususnya pada

Puskesmas Prambon.

C. Pembatasan Masalah
Agar penelitian lebih fokus dan lebih terarah, maka perlu
memperhatikan pembatasan yaitu pengukuran kinerja pada Puskesmas
Prambon pada tahun 2021 — 2023 dengan menggunakan metode balanced
scorecard meliputi aspek keuangan, aspek kepuasan pelanggan, aspek

pertumbuhan & pembelajaran, dan aspek bisnis internal.



10

D. Rumusan Masalah

Berdasarkan pada latar belakang yang telah diuraikan di atas, maka

masalah yang akan dibahas pada penelitian ini adalah :

1.

Bagaimana kinerja UPTD Puskesmas Prambon Kabupaten Nganjuk
dengan menggunakan pendekatan balanced scorecard dilihat dari
perspektif keuangan tahun 2021-2023?

Bagaimana kinerja UPTD Puskesmas Prambon Kabupaten Nganjuk
dengan menggunakan pendekatan balanced scorecard dilihat dari
perspektif pelanggan tahun 2021-2023?

Bagaimana kinerja UPTD Puskesmas Prambon Kabupaten Nganjuk
dengan menggunakan pendekatan balanced scorecard dilihat dari
perspektif proses bisnis internal tahun 2021-2023?

Bagaimana kinerja UPTD Puskesmas Prambon Kabupaten Nganjuk
dengan menggunakan pendekatan balanced scorecard dilihat dari

perspektif pembelajaran dan pertumbuhan tahun 2021-2023?

E. Tujuan Penelitian

Penelitian ini, harapannya dapat dilaksanakan secara efektif dan

mencapai tujuan dengan baik. Oleh karena itu, peneliti perlu memiliki

tujuan yang jelas. Adapun tujuan dari penelitian ini adalah :

Menganalisis kinerja UPTD Puskesmas Prambon Kabupetan Nganjuk
menggunakan pendekatan balanced scorecard dengan penerapan

perspektif keuangan tahun 2021-2023.
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Menganalisis kinerja UPTD Puskesmas Prambon Kabupetan Nganjuk
menggunakan pendekatan balanced scorecard dengan penerapan
perspektif pelanggan tahun 2021-2023.

Menganalisis kinerja UPTD Puskesmas Prambon Kabupetan Nganjuk
menggunakan pendekatan balanced scorecard dengan penerapan
perspektif proses internal bisnis tahun 2021-2023.

Menganalisis kinerja UPTD puskesmas Prambon Kabupetan Nganjuk
menggunakan pendekatan balanced scorecard dengan penerapan

perspektif pembelajaran dan pertumbuhan tahun 2021-2023.

F. Manfaat Penelitian

Penelitian ini, diharapkan akan memberikan manfaat, diantaranya adalah:

I.

Manfaat Teoritis

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi berupa
peningkatan pemahaman dan literatur bagi peneliti dan pembaca
mengenai bagaimana penerapan balanced scorecard di UPTD Puskesmas

Prambon Kabupaten Nganjuk.

2. Manfaat Praktis

a. Untuk Puskesmas Prambon, diharapkan dapat memberikan tambahan

informasi untuk mendukung penyelenggaraan layanan kesehatan
kepada masyarakat dan juga sebagai bahan pertimbangan untuk terus

meningkatkan kinerja agar lebih baik.

. Untuk masyarakat, diharapkan untuk mendapatkan pelayanan yang

lebih baik.
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